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	 	 DOMESTIK		

§ Badan	Pusat	Statistik	(BPS)	merilis	pertumbuhan	ekonomi	 Indonesia	 triwulan	 III	2023	
tetap	 tumbuh	kuat	 sebesar	 4,94%	yoy,	meskipun	 sedikit	melambat	 dari	 pertumbuhan	
pada	 triwulan	 sebelumnya	 yang	 sebesar	 5,17%	 yoy	 (6	 November	 2023).	 Pertumbuhan	
ekonomi	 yang	 tetap	 kuat	 didukung	 oleh	 permintaan	 domestik	 yang	 solid.	 Konsumsi	 rumah	
tangga	tumbuh	sebesar	5,06%	yoy,	seiring	dengan	kenaikan	mobilitas	yang	terus	berlanjut,	daya	
beli	 masyarakat	 yang	 stabil,	 serta	 keyakinan	 konsumen	 yang	 masih	 tinggi.	 Sementara	 itu,	
konsumsi	 Pemerintah	 tumbuh	 negatif	 3,76%	 yoy	 disebabkan	 terutama	 oleh	 belanja	 pegawai	
yang	mengalami	 pergeseran	 sehubungan	 penyaluran	 gaji	 ke-13	 ke	 triwulan	 II.	 Pertumbuhan	
investasi	 secara	 keseluruhan	 meningkat	 menjadi	 5,77%	 yoy	 seiring	 dengan	 berlanjutnya	
pembangunan	 infrastruktur	 Pemerintah	 di	 berbagai	 wilayah	 Indonesia,	 termasuk	 proyek	
pembangunan	 infrastruktur	di	 Ibu	Kota	Nusantara	(IKN)	di	Kalimantan	Timur.	Sementara	 itu,	
meski	ekspor	secara	keseluruhan	terkontraksi	sebesar	4,26%	yoy	akibat	turunnya	ekspor	barang	
sejalan	dengan	perlambatan	ekonomi	global,	ekspor	jasa	tetap	tumbuh	kuat	didukung	kenaikan	
kunjungan	 wisatawan	 mancanegara.	 Pertumbuhan	 ekonomi	 Indonesia	 yang	 tetap	 kuat	 juga	
tercermin	dari	sisi	Lapangan	Usaha	dan	spasial.	Secara	Lapangan	Usaha	(LU),	sebagian	besar	LU	
pada	triwulan	III	2023	tetap	mencatat	pertumbuhan	positif,	terutama	ditopang	oleh	Transportasi	
dan	Pergudangan,	Industri	Pengolahan,	Perdagangan	Besar	dan	Eceran,	serta	Konstruksi.	
	

§ Pemerintah	mengeluarkan	Paket	kebijakan	yang	terdiri	dari	tiga	kebijakan	utama	untuk	
stabilisasi	ekonomi	dan	melindungi	daya	beli	masyarakat	(7	November	2023).	Kebijakan	
pertama,	 yaitu	Penebalan	Bansos	untuk	melindungi	 daya	beli	masyarakat	miskin	dan	 rentan.	
Kebijakan	ini	meliputi	Pemberian	tambahan	bantuan	pangan	beras	sebesar	10kg/KPM	(Keluarga	
Penerima	 Manfaat)	 selama	 bulan	 Desember	 2023	 dengan	 sasaran	 21,3	 juta	 KPM	 meliputi	
Penerima	 PKH	 dan/atau	 Sembako,	 dengan	 anggaran	 sebesar	 Rp2,67	 triliun,	 serta	 Bantuan	
Langsung	Tunai	(BLT)	El	Nino	sebesar	Rp200	ribu/bulan	selama	2	bulan	(November	–	Desember	
2023)	dengan	sasaran	18,8	juta	KPM	penerima	sembako	dengan	anggaran	sebesar	Rp7,52	triliun.	
Kebijakan	kedua	yaitu	Percepatan	Penyaluran	Program	KUR	ditujukan	untuk	penguatan	UMKM	
guna	 menopang	 pertumbuhan	 di	 tengah	 peningkatan	 suku	 bunga.	 Percepatan	 penyaluran	
program	KUR	tersebut	dilakukan	melalui	weekend	banking,	 sehingga	penyerapan	penyaluran	
KUR	diharapkan	dapat	meningkat	dan	lebih	optimal.	Realisasi	KUR	pada	September	2023	yang	
mencapai	Rp177,5	triliun,	diharapkan	menjadi	Rp297	triliun	pada	akhir	tahun	2023.	Kebijakan	
ketiga	yaitu	Penguatan	Sektor	Perumahan.	Kebijakan	ini	ditempuh	dengan	pertimbangan	efek	
pengganda	 sektor	 yang	 besar.	 Adapun	 dukungan	 yang	 diberikan	 untuk	 sektor	 perumahan	
ditargetkan	 untuk	 rumah	 komersial,	 rumah	 Masyarakat	 Berpenghasilan	 Rendah	 (MBR),	 dan	
rumah	masyarakat	miskin	 dengan	 total	 perkiraan	 kebutuhan	 anggaran	 sebesar	 Rp3,7	 triliun	
untuk	 tahun	2023	dan	2024.	Dukungan	untuk	rumah	komersial	diberikan	melalui	pemberian	
PPN	DTP	rumah	dengan	harga	jual	paling	tinggi	Rp5	miliar	namun	yang	ditanggung	pemerintah	
adalah	Dasar	Pengenaan	Pajak	 (DPP)	 sampai	dengan	Rp2	miliar	 selama	14	bulan	 (November	
2023	sampai	dengan	Desember	2024).	Pemberian	PPN-DTP	dilakukan	dengan	ketentuan:	 	 (i)	
bulan	November	2023	–	Juni	2024,	PPN	DTP	diberikan	sebesar	100%,	dan	(ii)	bulan	Juli	2024	–	
Desember	2024,	PPN	DTP	diberikan	sebesar	50%.	Dukungan	bagi	Masyarakat	Berpenghasilan	
Rendah	(MBR)	dilakukan	melalui		Pemberian	Bantuan	Biaya	Administrasi	(BBA)	selama	14	bulan	
dengan	 nilai	 bantuan	 sebesar	 Rp4	 juta	 per	 rumah.	 Pada	 bulan	 November	 –	 Desember	 2023	
diberikan	 kepada	 62	 ribu	 unit,	 dan	 di	 periode	 tahun	 2024	 diberikan	 kepada	 220	 ribu	 unit.	
Sedangkan	dukungan	untuk	 rumah	masyarakat	miskin	dilakukan	melalui	 penambahan	 target	
bantuan	rumah	Sejahtera	Terpadu	(RST)	sebanyak	1,8	ribu	rumah	November-Desember	2023.	
Bantuan	RST	tersebut	mencapai	Rp20	juta	per	rumah.	
	

§ Posisi	 cadangan	 devisa	 Indonesia	 pada	 akhir	 Oktober	 2023	 sebesar	 USD133,1	 miliar,	
menurun	 dibandingkan	 dengan	 posisi	 pada	 akhir	 September	 2023	 sebesar	 USD134,9	
miliar	 (7	 November	 2023).	 Posisi	 ini	 merupakan	 yang	 terendah	 sepanjang	 tahun	 2023.	
Penurunan	posisi	cadangan	devisa	tersebut	antara	lain	dipengaruhi	oleh	pembayaran	utang	luar	
negeri	pemerintah	dan	kebutuhan	untuk	stabilisasi	nilai	tukar	Rupiah	sebagai	langkah	antisipasi	
dampak	rambatan	sehubungan	dengan	semakin	meningkatnya	ketidakpastian	pasar	keuangan	
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global.	Posisi	cadangan	devisa	tersebut	setara	dengan	pembiayaan	6,1	bulan	impor	atau	5,9	bulan	
impor	dan	pembayaran	utang	luar	negeri	pemerintah,	serta	berada	di	atas	standar	kecukupan	
internasional	sekitar	3	bulan	impor.	

	
§ Indeks	 Keyakinan	 Konsumen	 (IKK)	 Oktober	 2023	 sebesar	 124,3,	 lebih	 tinggi	

dibandingkan	dengan	121,7	pada	September	2023,	hal	 ini	mengindikasikan	keyakinan	
konsumen	terhadap	kondisi	ekonomi	meningkat	dibandingkan	dengan	bulan	sebelumnya	
(8	November	2023).	Meningkatnya	 keyakinan	 konsumen	pada	Oktober	 2023	didorong	 oleh	
menguatnya	 Indeks	 Kondisi	 Ekonomi	 Saat	 Ini	 (IKE)	 dan	 Indeks	 Ekspektasi	 Konsumen	 (IEK).		
Indeks	Kondisi	Ekonomi	Saat	 Ini	 (IKE)	dan	 Indeks	Ekspektasi	Konsumen	(IEK)	Oktober	2023	
tercatat	masing-masing	sebesar	114,4	dan	134,2.	IKE	tercatat	meningkat	terutama	pada	Indeks	
Ketersediaan	 Lapangan	 Kerja.	 Sementara	 itu,	 IEK	 juga	 tercatat	 meningkat	 pada	 seluruh	
komponen	pembentuknya,	yaitu	pada	Indeks	Ekspektasi	Ketersediaan	Lapangan	Kerja,	Indeks	
Ekspektasi	Kegiatan	Usaha,	dan	Indeks	Ekspektasi	Penghasilan.	

	
§ Pada	 September	 2023,	 Indeks	 Penjualan	 Riil	 (IPR)	 tercatat	 sebesar	 201,1	 atau	 secara	

tahunan	 tumbuh	 1,5%	 yoy	 (9	 November	 2023).	 Tetap	 kuatnya	 kinerja	 penjualan	 eceran	
tersebut	didorong	oleh	Subkelompok	Sandang,	Kelompok	Suku	Cadang	dan	Aksesori,	serta	Bahan	
Bakar	 Kendaraan	 Bermotor	 yang	 tumbuh	 lebih	 tinggi.	 Secara	 bulanan,	 penjualan	 eceran	
mengalami	kontraksi	1,5%	mom.	Kinerja	penjualan	eceran	yang	menurun	terutama	terjadi	pada	
Subkelompok	 Sandang,	Kelompok	Bahan	Bakar	Kendaraan	Bermotor,	 serta	 Suku	Cadang	dan	
Aksesori.	Kinerja	penjualan	eceran	pada	Oktober	2023	diprakirakan	meningkat,	tercermin	dari	
Indeks	 Penjualan	 Riil	 (IPR)	 Oktober	 sebesar	 206,3,	 atau	 secara	 tahunan	 tumbuh	 1,8%	 yoy.	
Peningkatan	kinerja	penjualan	eceran	tersebut	didorong	oleh	Kelompok	Perlengkapan	Rumah	
Tangga	Lainnya,	 Suku	Cadang	dan	Aksesori,	 serta	Makanan,	Minuman	dan	Tembakau.	 Secara	
bulanan,	pertumbuhan	penjualan	eceran	diprakirakan	meningkat	sebesar	2,6%	mom,	didorong	
oleh	beberapa	kelompok	seperti	Makanan,	Minuman	dan	Tembakau	serta	Perlengkapan	Rumah	
Tangga	Lainnya	sejalan	dengan	peningkatan	permintaan	dalam	negeri	untuk	persiapan	Hari	Raya	
Natal	dan	Tahun	Baru.	
	
	
	
	
MARKET	IMPACTS	
Dari	 Indikator	 Pasar	 Keuangan	 Indonesia	 di	 Tabel	 2,	 dapat	 kita	 lihat	 bahwa	 terjadi	
perubahan	kondisi	dalam	satu	minggu	terakhir:	

• IHSG	 menguat	 sebesar	 0,29%	 dalam	 seminggu	 terakhir	 yaitu	 dari	 6.789	 ke	 6.809.	 Jika	
dibandingkan	akhir	tahun	2022	melemah	sebesar	0,61%	ytd.	Pertumbuhan	Ekonomi	Nasional	
hingga	Triwulan	III	2023	yang	tetap	tumbuh	positif	turut	mempengaruhi	kinerja	pasar	saham	
pada	minggu	ini.	

• Dalam	satu	minggu	terakhir,	Rupiah	terapresiasi	sebesar	0,21%	dari	Rp15.728	ke	Rp15.695	
per	USD.	 Jika	dibandingkan	akhir	 tahun	2022	 juga	 terdepresiasi	 sebesar	0,78%	ytd.	Apresiasi	
rupiah	selama	satu	minggu	ini	disebabkan	antara	lain	yield	SBN	10	tahun	turun	ke	level	6,81%,	
premi	CDS	Indonesia	5	tahun	stabil	pada	level	87,22	serta	investor	asing	mencatat	net	outflow	
sebesar	Rp1,27	triliun.	

• Yield	SBN	Rupiah	10	tahun	turun	24	bps	ke	level	6,81%	dalam	seminggu	terakhir.	Posisi	
ini	 menjadi	 11	 bps	 lebih	 rendah	 dibandingkan	 posisi	 akhir	 tahun	 2022	 yang	 sebesar	
6,92%.	 	 Sementara	 yield	 SBN	 USD	 10	 tahun	 turun	 8	 bps	 ke	 posisi	 5,86%	 dalam	 seminggu	
terakhir,	dan	jika	dibandingkan	akhir	tahun	2022	posisinya	lebih	tinggi	106	bps.	
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	 					Tabel	1.	Perubahan	Beberapa	Indikator	Pasar	

	

	 															Sumber	:	Bloomberg	
	
	
	 	Tabel	2.	Indikator	Pasar	Keuangan	Indonesia	Dalam	Seminggu	Terakhir	

	 	

	

	

	

	

	 													Sumber	:	Bloomberg	 	

	

	 	 	 Grafik	1.	Pertumbuhan	Ekonomi	Nasional	s.d	Triwulan	III	2023	

	
	 	 	 Sumber	:	BPS	
	
	
	 	 	 	
	
	
	
	
	

Negara Yield Yield	Change
BRL 6.42% CCMP 29.04% Brazil 11.44% -125 Rice 22.2%
DXY 2.10% NKY 24.81% China 2.65% -19 Rubber 14.3%
EUR 0.08% SPX 12.94% Indonesia 6.81% -10 Gold 7.9%
PHP -0.38% IBOV 8.47% Italy 4.59% -4 Nickel -0.3%
IDR -0.78% SENSEX 6.12% India 7.30% -3 WTI -3.2%
THB -3.91% JCI -0.60% Russia 15.99% 0 Brent -3.9%
CNY -4.95% SHCOMP -1.63% Germany 2.72% 22 CPO -12.6%
MYR -7.20% MXAPJ -2.52% Thailand 3.07% 43 Wheat -25.5%
JPY -14.99% FBMKLCI -3.36% Japan 0.85% 43 Natural	Gas -47.0%
RUB -27.08% SET -16.91% USA 4.63% 80 Coal -69.6%

Perubahan	Year-to-Date	10	November	2023

Nilai	Tukar Saham
Obligasi	Pemerintah	10Y

Komoditi

10-Nov-23 3-Nov-23 Oct	23 Dec	22 3	Nov	-10	
Nov	(wow)

	Oct	-	10	Nov	
(mtd)

Dec	22	-	10	
Nov	(ytd)

IHSG 6	809										 6	789								 6	752									 6	851														 0.29% 0.84% -0.61%
Rupiah 15	695							 15	728						 15	885						 15	573											 0.21% 1.20% -0.78%
10Y	Rupiah	Bond	Yield 6.81												 7.05											 7.09												 6.92																 -24	bps -28	bps -11	bps
10Y	USD	Bond	Yield 5.86												 5.94											 6.19												 4.80																 -8	bps -33	bps 106	bps
CDS	Indo	5Y 87.22										 87.66								 98.61									 99.57														 0	bps -11	bps -12	bps
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	 	 	 Grafik	2.	Perkembangan	Yield	SBN	Rupiah	dan	Valas	10	Tahun	(%)	

	
	 Sumber	:	Bloomberg	

	 Grafik	3.	Net	Buy/Sell	Investor	Asing	di	SBN	dan	Saham	(USD	juta)	s.d	10	November	2023	

	
	 Sumber	:	Bloomberg	 	

	 Grafik	4.	Kepemilikan	SBN	oleh	Bank	Indonesia	dan	Investor	Asing	(Rp	triliun)	

	
	 Sumber	:	Bloomberg	
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	 Grafik	5.	Rupiah	menguat	seiring	pelemahan	DXY	dalam	seminggu	terakhir	

	 	

	 Sumber	:	Bloomberg   

 

                         Grafik	6.	Perkembangan	Premi	CDS	Indonesia	5	Tahun	

	 	 	

	

	

	

	

	

	

	

	

								 	 	

Sumber	:	Bloomberg                    


